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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 adalah salah satu penyakit baru yang berasal dari 

Wuhan, Cina. Penyebaran wabahnya di Wuhan, Cina yaitu 

menjelang akhir Desember 2019. Kemudian mewabah di Provinsi 

Hubei dan membuat Cina memberlakukan upaya lockdown. Hampir 

semua provinsi disana dikarantina dalam waktu kurang dari dua 

bulan. Mulai pekan ketiga Januari 2020. Covid kemudian mewabah 

kesejumlah Negara Asia, Amerika, Eropa, Australia dan Afrika. 

Tatkala wabah ini mereda di Cina, penularan Covid-19 justru 

semakin tinggi disejumlah negara-negara tersebut. Untuk menekan 

laju penularan Covid-19 sejumlah Negara terdampak telah 

melakukan upaya lockdown. Sejumlah penerbangan dihentikan pada 

banyak Negara transportasi darat dan laut juga dibatasi. Sejumlah 

industri berhenti berproduksi.
1
 

Tanda-tanda umum atau gejala umum infeksi virus Covid-19, 

menurut WHO (2020) gejala yang diakibatkan oleh virus Covid-19 
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yaitu gejala gangguan pernapasan seperti demam, batuk dan sesak 

napas. Masa terpapar virus Covid-19 rata-rata 5-6 hari dengan masa 

terpanjang yaitu 14 hari. Pada kasus Covid-19 yang berat dapat 

menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, 

dan bahkan kematian. Tanda-tanda atau gejala yang sering 

dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan 

beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan infiltrat 

pneumonia luas pada kedua paru-paru.
2
 

Wabah Covid-19 telah masuk ke Indonesia dikisaran awal 

tahun 2020, telah berdampak terhadap kelumpuhan ekonomi, yang 

berimbas pada pasar modal. Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

satu-satunya pasar modal yang ada di Indonesia terkena dampak dari 

Covid-19. Selain berdampak terhadap Bursa Efek Indonesia (BEI), 

Covid-19 juga berdampak terhadap pergerakan nilai tukar rupiah. 

Salah satu mata uang asing yang paling dominan memengaruhi mata 

uang internasional adalah mata uang dolar Amerika. Mata uang dolar 

Amerika digunakan sebagai alat pembayaran internasional. Nilai 

tukar mengalami pergerakan yang terus menerus bahkan setiap 
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tahunnya mengalami depresiasi pada nilai tukar rupiah terhadap 

Dolar Amerika.
3
 

Kurs merupakan tolak ukur seberapa besar nilai mata uang 

suatu Negara apabila dibandingkan dengan nilai mata uang Negara 

lain, dalam tolak ukur ini menggunakan dolar Amerika Serikat. 

Sehingga dapat disimpulkan nilai tukar mata uang merupakan harga 

dari nilai mata uang suatu Negara terhadap Negara lain, yang 

dilakukan untuk transaksi tukar menukar serta dipergunakan dalam 

melakukan transaksi perdagangan, nilai tukar antara dua Negara 

yang mana nilai tukar tesebut ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan dari kedua mata uang. Pandemi Covid-19 berdampak 

pada perekonomian Indonesia, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 

sempat jatuh dari harga Rp 13.000-an ke Rp 16.000-an per dolar AS 

selama minggu terakhir Maret 2020.
4
 

Nilai tukar rupiah sangat erat hubunganya dengan investasi, 

dengan menurunnya nilai mata uang rupiah maka bisa jadi 

berpengaruh pada investasi dipasar modal. Karena ada sebagian 
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bahan baku perusahaan yang go public dipasar modal menggunakan 

bahan-bahan impor sehingga dengan nilai rupiah yang melemah 

maka biaya akan membengkak. Belum lagi perusaaan yang sudah go 

public mempunyai hutang luar negeri yang berupa valuta asing. 

Dengan terjadi hal tersebut, para investor enggan menginvestasikan 

uangnya, mereka mungkin lebih memilih untuk menukarkan uang 

mereka dengan uang asing yang lebih besar nilainya.
5
 Pada dasarnya 

Allah telah berfirman dalam Alqur’an Surat Al-An’aam, Ayat 152 

sebagai berikut: 

 

هُ وَأوَْفىُا انْكَيْمَ  وَلََ تقَْرَبىُا مَالَ انْيتَيِمِ إلَِا باِناتيِ هِيَ أحَْسَهُ حَتاى يبَْهغَُ أشَُدا

وَانْمِيزَانَ باِنْقسِْطِ لََ وكَُهِّفُ وفَْسًا إلَِا وُسْعَهاَ وَإِذَا قهُْتمُْ فاَعْدِنىُا وَنىَْ كَانَ 

اكُمْ بهِِ نعََهاكُمْ ترََكارُونَ  ِ أوَْفىُا ذَنِكُمْ وَصا  ذَاقرُْبىَ وَبِعَهْدِ اللَّا

Artinya: dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. 

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 

tidak memberikan beban kepada sesorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 

hendaklah kamu berlaku adil. Kendatipun ia adalah kerabat(mu) 

dan penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat. (QS. Al- An’aam : 152).
6
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Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas tersirat bahwa keadilan 

itu sangat penting dalam Islam, tetapi kenyataanya dalam era modern 

saat ini banyak sekali spekulasi-spekulasi yang  dilakukan oleh 

pihak- pihak yang tidak bertanggung jawab seperti merekayasa 

pasar. Dengan adanya rekayasa akan menyebabkan kenaikan nilai 

mata uang yang tinggi yang disebut dengan floating exchanger rate 

yang mempunyai dampak merugikan bagi perekonomian suatu 

bangsa.7 

Dampak negatif akibat Covid-19 dan kenaikan nilai tukar 

rupiah melanda pasar modal Indonesia yaitu Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan 

indeks saham yang pencerminkan keseluruhan saham syariah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tanggal 12 Mei 2011 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan, jumlah saham 

syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 214 saham. 

Pemilihan saham yang termasuk dalam kriteria saham syariah pada 

awalnya melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah yaitu PT 

Danareksa Investment Management. Akan tetapi, pada saat ini tugas 

pemilihan saham-saham syariah tersebut dilakukan oleh Bapepam-
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LK yang bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional. Hal ini 

tertera dalam Peraturan Bapepam-LK Nomor II.K.1 yaitu tentang 

Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah. Kemudian, muncul 

produk investasi syariah lainnya di pasar modal yaitu instrumen 

obligasi syariah, reksadana syariah, dan Daftar Efek Syariah (DES) 

yang kemudian berubah menjadi Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI).
8
 Pergerakan harga saham dalam waktu jangka pendek tidak 

dapat diprediksikan secara pasti karena hukum permintaan dan 

penawaran sangat menentukan harga saham.
9
 

Banyak yang dirugikan dengan adanya pandemi ini, terutama 

dalam kegiatan ekonomi yang didalamnya ada kegiatan berinvestasi, 

dalam investasi syariah ada beberapa ketentuan yang harus dihindari 

yaitu penawaran palsu (najsy), (ba’i al-ma’dum) yaitu sama dengan 

short selling, insider tranding; informasi dari dalam untuk 

keuntungan sendiri (DSN-MUI, 2002).
10

 Yang menjadi objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah pergerakan Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) akibat pandemic Covid-19. 
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Permasalahan-permasalahan diatas menimbulkan minat 

penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pandemic 

Covid-19, pergerakan nilai tukar rupiah, dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Alasan penulis memilih variabel penelitian 

pandemic Covid-19 karena kasus pandemic Covid-19 merupakan 

kasus terbaru yang ada di Indonesia dan sangat berdampak terhadap 

perekonomian Indonesia, maka dari itu penulis ingin mengkaji lebih 

lanjut bagaimana dampak pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai 

tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Oleh 

karena itu penulis mengambil judul “Pengaruh Pandemi Covid-19 

dan Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 

mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan bahan pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Besarnya jumlah kasus positif Covid-19 pada periode Maret-

April 2020, Pergerakan Nilai Tukar Rupiah, dan pergerakan 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), hal ini dikarenakan 
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tiga variabel tersebut merupakan hal sangat berpengaruh bagi 

perekonomian Indonesia. 

2. Adanya faktor yang dapat mengakibatkan penurunan Indeks 

Harga Saham Syariah (ISSI) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Besarnya pengaruh tingkat kasus pandemic Covid-19 

sehingga mempengaruhi Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 

4. Pergerakan nilai tukar rupiah merupakan salah satu tolak ukur 

perekonomian Indonesia dengan negara lain, nilai tukar 

rupiah sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. 

5. Besarnya pengaruh pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai 

tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan upaya membatasi ruang lingkup 

masalah yang terlalu luas sehingga penelitian ini bisa fokus untuk 

dilakukan. Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis membatasi 

masalah penelitian yaitu mencakup: 

1. Fokus penelitian mengenai besarnya jumlah kasus positif 

Covid-19 pada periode Maret-April 2020, Pergerakan Nilai 
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Tukar Rupiah, dan pergerakan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

2. Fokus penelitian mengenai permasalahan yang ditimbulkan 

akibat pandemic Covid-19 dan Nilai Tukar Rupiah terhadap 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

3. Penelitian ini dilakukan pada periode Maret-April 2020. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan identifikasi pada suatu 

masalah penelitian yang dapat dijabarkan melalui batasan dari suatu 

problem agar yang dikaji dalam suatu penelitian bisa terstruktur. 

Dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan pertanyaaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pandemic Covid-19 terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial?  

2. Bagaimana pengaruh pergerakan nilai tukar rupiah terhadap 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial?  

3. Bagaimana pengaruh pandemic Covid-19 dan pergerakan 

nilai tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) secara simultan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan mempunyai sasaran yang 

hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya 

jelas diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh pandemic Covid-19 terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial.  

2. Menganalisis pengaruh pergerakan nilai tukar rupiah terhadap 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) secara parsial.  

3. Menganalisis pengaruh pandemic Covid-19 dan pergerakan 

nilai tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) secara simultan. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

   Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai 

pihak untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan lainnya, lebih 

rincinya sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti 

Untuk memperluas pemikiran mengenai pergerakan Nilai 

Tukar Rupiah dan pergerakan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI), khususnya dimasa pandemic Covid-19. 

Adapun manfaat lain yang penulis harapkan yaitu 

kesempatan dalam membahas teori-teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan berlangsung dan kemampuan untuk 

menerapkan pada dunia ekonomi. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan bagi para pembaca dan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya penelitian 

mengenai pergerakan Nilai Tukar Rupiah dan pergerakan 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

 

3. Bagi Semua Pihak 

Sebagai landasan dalam melakukan langkah perbaikan dan 

optimalisasi keadaan ekonomi Negara dimasa pandemic 

Covid-19 sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak. 
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G. Kerangka Teori dan Konseptual 

Kerangka penelitian merupakan model konseptual tentang 

bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan 

teori secara logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk 

permasalahan penelitian.
11

 Dimana pada penelitian ini mencakup 

Pengaruh Pandemi Covid-19 dan Pergerakan Nilai Tukar Rupiah 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Pandemic Covid-19 adalah salah satu wabah penyakit yang 

mula-mula mewabah di Wuhan, Cina. Mulai pekan ketiga Januari 

2020. Covid kemudian menyebrang kesejumlah Negara Asia, 

Amerika, Eropa, Australia dan Afrika. Tatkala wabah ini mereda di 

Cina, penularan Covid-19 justru semakin tinggi disejumlah negara-

negara tersebut.
12

 Penyakit ini ditandai dengan berbagai gejala 

diantaranya, demam tinggi, batuk kering, merasa lelah dan diare. 

Pemerintah Indonesia pertama kali mengumumkan dua kasus pasien 

positif Covid-19 yaitu pada tanggal 2 Maret 2020. Namun pakar 

Epidemiologi Universitas Indonesia (UI) Pandu Riono menyebutkan 
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virus corona jenis SARS-CoV-19 sebagai penyebab Covid-19 itu 

sudah masuk ke Indonesia sejak awal Januari.  

Sejak Januari diumumkan bahwa virus Covid-19 dapat 

menular antar manusia, dan wabahnya sudah menyebar diberbagai 

Negara, Pemerintah Indonesia menututp akses penerbangan dari 

Wuhan, yang ada disekitar enam bandara, antara lain Batam, Jakarta, 

Denpasar, Manado dan Makassar. Pemerintah Indonesia sudah 

melakukan langkah-langkah antisipasi. Antara lain menggunakan 

Health Alert Card atau Yellow Card, juga Thermal Scanner untuk 

mengecek suhu tubuh. Menurut Pandu, data laporan kumulatif kasus 

konfirmasi positif Covid-19 menunjukkan bahwa sejak bulan Maret 

hingga April semakin meningkat diwilayah Sumatera Utara, Bali, 

Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

Utara.
13 

Salah satu akibat dari memburuknya kondisi perekonomian 

nasional adalah melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. 

Nilai tukar rupiah memiliki keterkaitan langsung dengan 

perekonomian. Dalam keterkaitan tersebut, terdapat tiga kondisi 

perekonomian yang sangat dipengaruhi oleh nilai tukar rupiah. 
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Pertama, nilai tukar rupiah berkaitan erat dengan kondisi neraca 

perdagangan Indonesia. Kedua, kondisi sektor industri nasional. 

Ketiga, nilai Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia.
14 

Pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai tukar rupiah 

berpengaruh terhadap pasar modal Indonesia yaitu Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

merupakan indeks saham yang pencerminkan keseluruhan saham 

syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tanggal 12 

Mei 2011 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan, 

jumlah saham syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 214 

saham. Pada masa pandemic Covid-19 reaksi awal emiten saham 

syariah pada tanggal 17 Maret 2020 yaitu harga saham serentak 

menurun disemua sektor bursa efek, termasuk harga saham syariah 

sejak tanggal 17 Maret 2020 mengalami penurunan sampai pada 

tanggal 24 Maret 2020 Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

menurun, tetapi pada petengahan bulan April ISSI stabil kembali.
15
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dapat 

menggambarkan kerangka pemikiran yang tertuang dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

  

  

 

  

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pandemi Covid-19 

dan Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Data yang akan diolah yaitu data tahun 2020 

periode (Maret-April 2020). Alasan utama penulis memilih variabel 

pandemic Covid-19 dan nilai tukar rupiah karena merupakan kasus 

baru yang ada di Indonesia dan kasus ini sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian Indonesia terutama terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

Pandemi 

Covid-19 

Nilai Tukar 

Rupiah 

Indeks 

Saham 

Syariah 

Indonesia 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab. Adapun masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab pertama merupakan penduluan, penulis 

menjadikan tolok ukur dalam langkah-langkah penelitian. Pada 

bab ini akan membahas langkah awal dalam menyusun skripsi, 

yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Kajian Teoritis 

Pada bab kedua merupakan kajian pustaka untuk 

membahas teori-teori dan pemikiran-pemikiran yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menjelaskan tentang Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap 

Pergerakan Nilai Tukar Rupiah dan Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) hubungan antar variabel, penelitian terdahulu 

yang relevan serta hipotesis penelitian. 

Bab III: Metodologi Penelitian 
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Pada bab ketiga ini merupakan metodologi penelitian 

yang akan membahas metode penelitian yang akan digunakan 

berdasarkan pokok masalah utama untuk mencapai hasil dan 

tujuan yang diinginkan. Peneliti akan menguraikan tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian dan 

sumber penelitian, teknik pengumpulan data dan pengolahan data 

serta teknik analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab keempat merupakan pembahasan hasil 

penelitian yang akan menguraikan hasil analisis dari pengolahan 

data yang telah dilakukan. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kelima berisi penutup yang akan menguraikan 

hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan berdasarkan analisis 

data yang telah diolah juga dibahas sebelumnya, dan memberikan 

saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan penelitian 

selanjutnya serta pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait 

seperti para lembaga pemerintah daerah, para praktisi dan 

masyarakat umum. 


